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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

1. Aktivitas pendidikan ibadah bagi anak di kalangan keluarga desa Bingkulu 

Rt 08/Rw 03 Kecamatan Tambang Ulang Kabupaten Tanah Laut adalah 

sebagai berikut: 

a. Aktivitas pendidikan ibadah shalat di kalangan keluarga desa Bingkulu 

Rt 08 berbeda-beda. Jadi, dalam hal ini ada di antara mereka dalam 

memberikan pendidikan ibadah shalat secara langsung di rumah  seperti 

keluarga AT, K, H dan A. Selain itu ada juga yang lebih menyerahkan 

ke pada pihak sekolah saja seperti keluarga Y dan S.  

b. Aktivitas pendidikan ibadah puasa di kalangan keluarga desa Bingkulu 

Rt 08 hampir sama, karena ke enam keluarga yang menjadi subjek 

dalam penelitian ini sudah mebiasakan anak-anak mereka untuk 

berpuasa dari kecil dan mengajrakannya secara bertahap. Yang 

mebedakan dari segi meberikan ganjaran (hadiah) agar anak rajin untuk 

berpuasa, seperti ada yang memberikan hadiah berupa benda, pakaian, 

memasak makanan kesukaan anak, dan jalan-jalan setelah lebaran. 

2. Faktor pendukung dan penghambat aktivitas pendidikan ibadah bagi anak 

di kalangan keluarga desa Bingkulu Rt 08/Rw 03 Kecamatan Tambang 

Ulang Kabupaten Tanah Laut, yaitu: 

a. Faktor Pendukung 

1) Lingkungan. 
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b. Faktor Penghambat 

1) Latar belakang pendidikan orangtua. 

2) Ekonomi. 

B. Saran-Saran 

1. Bagi para orangtua pada umumnya dan khususnya bagi orangtua di desa 

Bingkulu Kecamatan Tambang Ulang Kabupaten Tanah Laut agar bisa 

memberikan contoh teladan yang baik bagi anak-anaknya, yaitu dengan 

cara menjalankan ibadah shalat secara rutin setiap hari di rumah ataupun 

ikut shalat berjama’ah di mesjid/langggar dan pada berpuasa pada bulan 

ramadhan. 

2. Bagi para orangtua pada umumnya dan khususnya bagi orangtua di Desa 

Bingkulu Kecamatan Tambang Ulang Kabupaten Tanah Laut agar 

memberikan pendidikan khususnya shalat dan puasa dengan cara 

memberikan bimbingan dengan menggunakan metode, keteladanan, 

pembiasaan, nasihat, hukuman dan ganjaran terhadap anak, sehingga dapat 

meningkatkan ketaatan beribadah pada anak. 

3. Kepada orangtua diharapkan agar bisa membagi waktu dengan baik antara 

pekerjaan dan keluarga, sehingga dapat memberikan pendidikan dan 

bimbingan khususnya pendidikan ibadah shalat dan puasa dengan baik dan 

benar kepada anak.  

 


